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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Lalos pada mata pelajaran IPS. Telah dilakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendeskripsikan bahwa 
melalui media gambar dapat meningkatkan pengetahuan siswa pada mata 
pelajaran IPS dikelas IV SD Negeri I Lalos Kecamatan Galang. Pelaksanaan 
penelitian tindakan ini dilakukan dua siklus, setiap siklus terdiri dari kegiatan 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.   Hasil 
pembelajaran siswa tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) belum 80% mencapai 
KKM. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran dibidang 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) maka peneliti menerapkan penegetahuan siswa 
dengan menggunakan media gambar. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 
siklus dengan jumlah siswa 20 orang. Setiap siklus terdiri dari perencanaan 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dari hasil tindakan siklus I 
diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 55% dengan nilai rata-rata 6.7. Hasil 
tindakan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal 90% dengan nilai rata-rata 
7.3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dibidang mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 
1 lalos Kecamatan Galang kabupaten Tolitoli. 
Kata kunci: Media gambar, Pengetahuan IPS 
I. PENDAHULUAN 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Lalos baik 
observasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS maupun observasi 
pembelajaran dikelas. Hasil observasi tahap awal tersebut menunjukkan bahwa 
suasana pembelajaran dikelas tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan dan 
kekurangan. 
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 








yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbale balik yang berlangsung dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
 Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat 
utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Interaksi ini mempunyai arti 
yang lebih luas tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa tetapi berupa 
interaksi pendidikan. Dalam hal ini peristiwa proses pembelajaran bukan sekedar 
penyampaian pesan berupa materi pelajaran melainkan penanaman nilai-nilai 
sikap perilaku pada diri siswa yang sedang belajar. Secara umum tugas seorang 
guru dalm proses pembelajaran adalah sebagai motivator, fasilitator, dan mediator 
sehingga keberhasilan belajar dapat mencapai yang sebagaimana diharapkan. 
 Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas hasil obseravsi awal penulis 
berpendapat bahwa lemahnya nilai perolehan siswa pada pelajaran IPS disebabkan 
oleh faktor yaitu adanya metode pembelajaran konvensional yang masih 
diterapkan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan suatu 
perbaikan metode pembelajaran dengan menerapkan media gambar. Maka siswa 
diharapkan mampu dan antusias dalam menerima pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dengan judul meningkatkan 
pengetahuan siswa pada mata pelajaran IPS melalui media gambar diangkat dalam 
tulisan ini pokok bahasan memahami kenampakan alam dan keragaman sosial 
budaya. 
 Untuk mengetahui kemampuan siswa dan minat belajar siswa maka pada 
akhir pelaksanaan pembelajaran diberikan evaluasi belajar siswa. Hasil yang 
diperoleh setelah dilaksanakan analisis hasil evaluasi tentang kenampakan alam 
dan keragaman social budaya. Oleh karena itu, masih perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran karena tingkat penguasaan materi masih dibawah standar ketuntasan 
minimal. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SD Negeri 1 Lalos 
pada mata pelajaran IPS adalah 6.5 sehingga perlu ada solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
 Hasil observasi awal penulis berpendapat bahwa lemahnya nilai perolehan 
siswa pada mata pelajaran IPS disebabkan oleh faktor yaitu adanya metode 








tersebut. Maka perlu dilakukan suatu perbaikan metode pembelajaran dengan 
menerapkan alat media gambar. Menurut Hamalik (1994) media adalah segala 
sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai 
curahan atau pikiran yang bentuknya bermacam-macam seperti lukisan, potert, 
slide, film, strip, projector. 
Karena media gambar adalah siswa dapat melihat langsung gambar dan 
materi yang akan guru ajarkan, perhatian siswa akan lebih terpusat pada gambar 
yang guru akan ajarkan dan dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 Adapun alasan penulis memilih media gambar adalah agar membantu guru untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa pada mata pelajaran IPS, guru juga memperoleh 
pengalaman dari hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dijadikan sebagai dasar 
penilaian dan patokan dalam membelaajarkan kembali, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan beljarnya melalui media gambar. 
 Melalui pemikiran tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dapat 
ditingkatkan dengan mengguanakan pembelajaran yang menciptakan kondisi yang 
menarik dan menyenangkan bagi guru dan siswa, sehingga peneliti melakukan 
suatu peneitian tindakan kelas dengan judul “meningkatkan pengetahuan siswa 
pada mata pelajaran IPS melalui media gambar”. 
 
II.  METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
  Penelitian ini Menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki 
pembelajaran dikelas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap 
tindakan yang bersiklus. Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, Observasi dan Refleksi. 
Setting dan Subjek Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 1 Lalos, dilaksanakan di semester 
Ganjil tahun ajaran 2012/2013 selama 3 bulan bertempat di SDN 1 Lalos Kec. 








orang terdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan yang aktif dan terdaftar pada 
semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. 
Rencana Tindakan 
Perencanaan Tindakan 
 Pada tahap awal yang harus dilakukan oleh peneliti adalah: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPS 
dengan menggunakan media gambar. 
2) Membuat lembar observasi terhadap guru dan siswa selama proses belajar 
mengajar dikelas. 
3) Membuat lembar kegiatan dan menyiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan media gambar. 
4) Menyiapkan tes akhir tindakan. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu dengan menerapkan media 
gambar pada saat proses pembelajaran. 
Observasi 
  Pada tahap ini dilaksanakan proses kegiatan pembelajaran dikelas dengan 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati kegiatan siswa maupun teman 
sejawat yang akan dilakukan oleh peneliti dari SD Negeri 1 Lalos. 
Refleksi 
  Pada tahap ini seluruh hasil dan data yang diperoleh dari beberapa sumber, 
dianalisis dan direfleksikan, apakah kegiatan yang dilkakukan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV SDN 1 
Lalos. Pada tahap refleksi juga dilakukan wawancara dengan siswa untuk 
mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode penugasan. Hasil refleksi akan digunakan sebagai acuan 
untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. 
Jenis Data dan pengambilan data 
  Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitaif dan data kualitatif. 








kenampakan alam dan keragaman sosial budaya yang terdiri dari hasil tugas 
siswa, hasil tes awal dan tes akhir. Sedangkan, data kualitatif yaitu data aktivitas 
guru dan siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada pokok bahasan 
kenampakan alam dan keragaman sosial budaya serta data kesulitan siswa dalam 
memahami materi. 
Teknik Pengelolaan Data 
  Data kuantitatif diperoleh dari tes awal, tes akhir siklus I dan tes akhir siklus 
II. Data tersebut kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk presentase. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tindakan Siklus I 
Data hasil tindakan siklus I dengan materi kenampakan alam dan 
keragaman sosial budaya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Hasil Tea Akhir Siswa Siklus I 









Banyaknya siswa yang tuntas 







 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa siswa belum memahami 
dengan baik materi yang diajarkan. Hasil ini memberikan pengertian bahwa 
ketuntasan belajar masih belum terpenuhi karena hasil belajar dapat dikatakan 
tuntas apabila mencapai nilai 70. 
 Data hasil tindakan siklus I dengan materi kenampakan alam dan keragaman 
sosial budaya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis tes akhir siklus II 









Banyaknya siswa yang tuntas 














 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 20 orang siswa yang telah 
mengikuti tes terdapat siswa yang memperoleh nilai 100, 1 orang siswa 
memperoleh nilai 90, 3 orang siswa memperoleh nilai 80, sebanyak 13 orang 
siswa memperoleh nilai 70, dan yang terendah memperoleh nilai 60 yaitu 2 orang 
siswa. Banyaknya siswa yang tuntas 18 dengan persentase klasikal sebesar 90%. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa pengetahuan siswa mengalami peningkatan. 
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian kurang maksimalnya aktivitas guru maupun siswa 
dalam proses belajar mengajar sangat terlihat pada hasil belajar siswa. Hasil 
belajar merupakan salah satu ukurn berhasil tidaknya seseorang setelah 
menempuh kegiatan belajar di sekolah dengan menggunakan penilaian beupa tes. 
Hsil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 
Hasil belajar dapat diamati setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan. 
Himawati (2012) berdasarkan penelitian yang diperoleh, dapat 
dikemukakan bahwa dengan menerapkan media gambar bisa mebuat siswa lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran, karena bisa berani untuk berbicara, terlatih 
untuk melakukan percobaan, berani untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan. 
Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran guru seharusnya menggunakan 
model pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif, sehingga siswa tidak hanya 
diam dan mendengarkan dalam mengikuti pembelajaran yang cenderung membuat 
siswa menjadi bosan dan pasif.  
 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
media gambar keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat aktif 
sedangkan hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dipaparkan diatas, maka relevansi dari penelitian tersebut adalah terletak pada 
penerapan media gambar dalam meningkatkan kemampuan siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, aktivitas guru dan 








peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 
siklus I, aktivitas guru menunjukkan bahwa guru kurang maksimal dalam 
mengorganisasikan siswa dalam belajar, membimbing siswa belajar, dan 
memberikan pengarahan pada siswa dengan kinerja baik. Begitu aktivitas siswa 
pada siklus I dapat diketahui bahwa pada aspek menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, mengerjakan lembar kegiatan secara kooperatif dan membuat 
kesimpulan dari materi yang diajarkan masih belum optimal dan perlu 
ditingkatkan. Hasil analisis tes akhir yang diperoleh pada siklus I ketuntasan 
klasikal mencapai 51.11% dengan nilai rata-rata siswa 28.7. 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini belum berhasil karena masih ada siswa yang belum tuntas secara 
individual karena ada empat siswa yang mendapatkan nilai 5 dan ada Sembilan 
siswa yang mendapatkan nilai 6. Padahal daya serap individu miniml 65% atau 
mendapatkan nilai 6. Hal ini disebabkan karena siswa masih terbiasa dengan 
metode konvesional, yang kurang menuntt aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dalam poses pembelajaran, terlihat 
dari siswa yang belum optimal dalam mendiskusikan lembar kegiatan dan bekerja 
sama, kebanyakan siswa masih bingung dalam menyimpulkan materi.  
 Pada saat siswa mengerjakan lembar kegiatan secara kelompok guru 
kurang melakukan bimbingan secara kelompok, akibatnya dalam beberapa 
kelompok ada 1-2 orang siswa yang bermain dan tidak ikut membantu temannya 
menyelesaikan LKS. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti dan observer saling 
memberi masukan agar pada siklus berikutnya guru tampil dengan baik. Guru 
harus berusaha memberikan bimbingan yang merata pada semua kelompok 
sehingga tidak ada kelompok yang merasa tidak diperhatikan dan semua terlibat 
secara aktif baik dalam mengajukan pertanyaan maupun mengerjakan lembar 
kegiatannya secara berkelompok. 
 Dari hasil observasi siswa pada siklus I dapat diketahui bahwa siswa 
masih kurang aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang 
kenampakan alam dan keanekaragaman sosial budaya. Pada saat belajar siswa 








yang kurang eduli terhadap kegiatan yang dikerjakan oleh siswa yang lain dan 
pada saat menyimpulkan materi siswa masih malu untuk berbicara dan 
mengeluarkan pendapat. Untuk mengantisipasi agar hal ini tidak terulang pada 
siklus berikutnya, maka bimbingan guru harus menyeluruh pada semua siswa dan 
diharapkan terjadi pembagian tugas yang merata pada semua siswa. Guru harus 
lebih memotifasi siswa agar lebih berani untuk berbicara dan mengeluarkan 
pendapat serta lebih baik dalam memberikan penghargaan pada siswa dengan 
kinerja baik. Saat menyimpulkan materi siswa masih bingung. Hal ini terjadi 
karena siswa belum terbiasa untuk melakukannya. Untuk menghindari kesalahan 
tersebut pada siklus beikutnya guru harus lebih memotifasi dan membimbing 
siswa untuk menyimpulkan materi walaupun dengan bahasa yang sederhana. Ini 
semua dapat dimaklumi karena siswa baru pertama kali mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I, maka peneliti melanjutkan 
tindakan ke siklus II. Pada siklus II terlihat adanya peningkatan-peningkatan 
dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan pada siklus I. hasil observasi aktivitas 
guru mengalami peningkatan. Pada lembar observasi guru siklus I skor yang 
diperoleh 37 (92.5%) dan skor yang dicapai pada siklus II sebesar 40 (100%). 
Dilihat dari pencapaian skor tersebut, dapat diketahui pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah maksimal. Hal ini karena pada 
siklus I guru belum terbiasa dan masih dalam tahap penyesuaian, sedangkan pada 
siklus II guru sudah mulai terbiasa mengajar dan menggunakan metode 
pembelajaran ini sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan baik. 
Pada siklus I perolehan skor lembar observasi siswa 32 (88.89%) dn pada 
siklus II skor yang diperoleh meningkat sebesar 35 (97.22%). Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, memperhatikan penjelasan materi kenampakan alam dan 
keanekaragaman sosial budaya dengan mengguanakan media gambar, 
mengerjakan lembar kegiatan secara kooperatif, dan membuat kesimpulan dari 








penyesuaian, mereka belum terbiasa dengan metode pembelajaran ini. Pada siklus 
II aktifitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah meningkat, 
karena pada siklus II siswa sudah mulai terbiasa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru, memperhatikan penjelasan materi dengan penggunaan media 
gambar yang diajarkan oleh guru, mengerjakan lembar kegiatan, dan 
menyimpulkan materi yang telah diberikan. 
 Hasil analisis evaluasi hasil belajar siklus I dan siklus II terlihat adanya 
peningkatan yang terjadi pada hasil belajar siswa pada setiap pelaksanaan siklus. 
Pada siklus I diperoleh ketuntasan klasikal 51.11% dengan nilai rata-rata siswa 
6.92 dan terjadi peningkatan pada siklus II dengan persentase ketuntasan klasikal 
100% dengan nilai rata-rata siswa 93.33. meningkatnya jumlah ketuntasan 
klasikal dan nilai rata-rata siswa yang dicapai pada siklus II dapat diketahui 
bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat.hasil penelitian ini dapat 
dikatakan bahwa telah meningkatkan hasil IPS siswa kelas IV SDN 1 Lalos, 
karena ketuntasan klasikal mencapai 100% dengan nilai rata-rata 93.33, yang 
melebihi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SDN 1 
Lalos, yaitu ketuntasan klasikal minimal 70% dari jumlah siswa yang ada dan 
daya serap inidividu minimal 65% atau mendapatkan nilai 6.5. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dikemukakan bahwa 
dengan menerapkan media gambar bisa membuat siswa lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena siswa merasa lebih tertarik dengan 
materi yang dibawakan dan siswa menjadi lebih antusias dalam mengajukan dan 
menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembeajaran guru 
seharusnya menggunakan metode yang bisa membuat siswa aktif, sehingga siswa 
tidak hanya diam dan mendengarkan dalam mengikuti pembelajaran yang 
cenderung membuat siswa menjadi bosan dan pasif. Pelaksanaan penggunaan 
media gambar yang dilakukan secara lanjut (dalam hal ini dua siklus) menambah 
keterampilan guru dalam mengajar sehingga siswa lebih mampu menyerap dan 










IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran dari siklus I dan II pada 
penelitian tindakan kelas ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 1 Lalos Kecamatan Galang pada mata pelajaran IPS dengan pokok 
bahasan kenamapakan alam dan keanekaragaman sosial budaya dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar. Hal tersebut ditandai dengan 
dari ketercapaian indikator keberhasilan penelitian dan dengan adanya 
penengkatan rata-rata daya serap klasikal siswa pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 6.92 dengan ketuntasan belajar secara kalsikal 51.11% dan hasil 
belajar siswa pada siklus II dengan materi kenampakan alam dan keanekaragaman 
sosial budaya mengalami peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 
93.33 dan ketuntasan belajar secara klasikal 100%.  
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